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ABSTRAK 

 
Nama  : Muhammad Iqbal 

NIM  : 200211052 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Teknik  

                               Elektro 

Judul  : Rancang  Bangun   Alat   Peraga   Konversi 

Energi Gerak Menjadi  Energi   listrik  Pada 

Mata Kuliah Renewable Energy di Prodi Pte 

Pembimbing I  : Mursyidin, S.T., M.T 

Kata Kunci  : Alat peraga, energi gerak, energi listrik,  

 tenaga angin, sistem trainer, Alessi & Trollip 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun 

alat peraga konversi energi gerak menjadi energi listrik melalui 

pembangkit listrik tenaga angin yang dikemas dalam bentuk sistem 

trainer. Alat peraga ini dikembangkan sebagai media pembelajaran 

interaktif untuk membantu mahasiswa memahami konsep dasar 

konversi energi terbarukan, khususnya energi angin. Metode yang 

digunakan dalam pengembangan adalah model Alessi & Trollip 

yang terdiri atas tiga tahapan, yaitu perencanaan (planning), 

perancangan (design), dan pengembangan (development). 

Penelitian ini melibatkan validasi ahli, untuk menilai aspek 

kelayakan dan fungsionalitas alat. Proses pembuatan melibatkan 

komponen utama seperti dinamo, kipas angin sebagai pengganti 

tiupan angin alami, serta beban berupa lampu LED. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa alat dapat mengubah energi gerak 

(angin buatan) menjadi energi listrik yang mampu menyalakan 

beban, serta memberikan visualisasi yang efektif dalam 

menjelaskan prinsip kerja turbin angin, Instrumen validasi alat 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah validasi ahli media 

oleh Muhammad Ikhsan, M.T., dan ahli materi oleh Muhammad 

Rizal Fachri, M.T., untuk menguji kelayakan hasil dari alat peraga 

pembangkit listrik tenaga angin menggunakan sistem trainer. 

Berdasarkan presentase nilai yang diperoleh dari ahli media yaitu 

93% dan ahli materi memperoleh nilai 80% termasuk dalam sangat 

layak digunakan dalam mata kuliah Renewable energy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Energi listrik bisa disebut salah satu kebutuhan utama 

masa kini. Energi listrik memegang peranan penting di 

berbagai sektor, termasuk rumah tangga, industri, dan 

transportasi, yang semuanya sangat bergantung padanya. Salah 

satu teknologi yang mulai banyak dikembangkan adalah 

Konversi energi gerak menjadi energi listrik, dan dapat 

memanfaatkan berbagai sumber energi gerak di sekitar kita, 

seperti aliran air, angin, atau bahkan gerakan mekanis. Konsep 

ini sangat relevan sebagai solusi untuk menciptakan energi 

listrik ramah lingkungan dan terbarukan. Selain itu, 

pemahaman mengenai konversi energi ini sangat penting untuk 

dipelajari sejak dini, khususnya bagi mahasiswa yang 

menekuni bidang teknik dan kelistrikan1 Selain itu, Alat peraga 

sederhana yang dapat digunakan dalam lingkungan belajar ini 

akan sangat membantu dalam meningkatkan pemahaman 

mahasiswa tentang teknologi energi terbarukan dan 

penerapannya dalam kehidupan nyata.2 

 
1 Susanto, A. (2020). Pemahaman Masyarakat tentang Energi 

Terbarukan: Studi Kasus di Indonesia. Jurnal Energi Terbarukan, 14(2), 45-60.  
2   Anwar, Dian Nur, et al. "Pengembangan Pembangkit Listrik Tenaga 

Bayu Tipe Hawt 3 Propeler Sebagai Media Pembelajaran: Konseptual Konversi 

Energi." Steam Engineering 2.2 (2021): 65-72. 
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Dalam pembelajaran reneweble energy, konsep 

konversi energi gerak menjadi energi listrik sering kali sulit 

dipahami secara teoretis. Oleh karena itu, diperlukan alat 

peraga yang dapat membantu mahasiswa memahami proses 

konversi energi secara lebih konkret dan interaktif dan 

konversi energi gerak menjadi energi  

listrik adalah salah satu prinsip dasar dalam materi 

energi terbarukan. Konsep ini biasanya dikenal sebagai 

konversi mekanik ke listrik dan di terapkan pada berbagai 

perangkat, terutama generator dan turbin. Dengan adanya alat 

peraga ini, mahasiswa dapat melihat langsung bagaimana 

energi angin dapat dikonversi menjadi energi listrik melalui 

mekanisme turbin angin dan diharapkan mahasiswa dapat 

lebih memahami konsep hukum kekekalan energi, serta 

bagaimana energi angin dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

energi bersih dan berkelanjutan. Selain itu alat peraga ini juga 

dapat digunakan sebagai media eksperimen untuk menguji 

berbagai faktor yang mempengaruhi efisiensi konversi energi.3  

Pengembangan alat peraga ini bertujuan untuk 

memvisualisasikan konsep konversi energi agar lebih mudah 

dipahami oleh mahasiswa, Meningkatkan efektivitas 

 
3 Alessi, S. M., & Trollip, S. R. (2001). Multimedia for learning: 

Methods and development (3rd ed.). Allyn & Bacon. 
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pembelajaran renewable energy, khususnya dalam materi 

energi terbarukan, mendorong eksperimen dan penelitian 

dalam bidang energi alternatif, menunjukkan aplikasi nyata 

dari prinsip fisika dalam kehidupan sehari-hari, 

mengembangkan kesadaran akan pentingnya energi terbarukan 

sebagai solusi keberlanjutan lingkungan. Dengan 

dirancangnya sebuah alat peraga yang mengubah energi gerak 

menjadi energi listrik, diharapkan dapat terciptanya media 

edukasi yang tidak hanya membantu pemahaman mahasiswa 

tetapi juga mendorong kesadaran akan pentingnya sumber 

energi alternatif. Alat ini diharapkan dapat digunakan di 

seluruh institusi pendidikan sebagai sarana untuk 

memperkenalkan teknologi konversi energi yang lebih ramah 

lingkungan.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas adapun rumusan masalah? 

1. Bagaimana merancang alat peraga yang dapat mengubah 

energi gerak menjadi energi listrik efisiensi optimal? 

2.  Seberapa besar kelayakan dan kestabilan daya listrik yang 

dihasilkan oleh alat peraga tersebut ? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penilitian ini adalah 
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 1. Merancang dan membangun sebuah alat peraga yang dapat 

mengubah energi gerak menjadi energi listrik. 

 2. Menganalisis tingkat kelayakan dan kestabilan daya listrik 

yang dihasilkan oleh alat peraga tersebut dalam konteks 

penggunaan praktis dan edukatif. 

D. Manfaat Penelitian  

      Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini sebagai 

berikut.  

1. Manfaat untuk Pendidikan  

Alat bantu pembelajaran ini akan membantu siswa 

memahami prinsip yang dapat mengubah energi gerak 

menjadi energi listrik secara praktis, dan dapat 

meningkatkan pemahaman mereka tentang teori dan 

teknologi energi. 

2. Manfaat Teknologi  

Mendorong inovasi dalam pengembangan alat peraga 

berbasis energi terbarukan. 

3. Manfaat Bagi Lingkungan  

Dengan menggunakan alat energi khusus ini, pelajar 

dan masyarakat umum akan lebih sadar akan pentingnya 

mengembangkan sumber energi baru yang berkelanjutan 

dan tahan lama. 
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4. Manfaat Ekonomi  

Studi ini dapat memberikan inspirasi untuk 

mengembangkan alat yang lebih efisien yang dapat 

disesuaikan penggunaan energi skala kecil, sehingga 

berpotensi mengurangi menggunakan sumber daya bahan 

bakar fosil.   

E. Definisi Operasional 

   1. Rancang Bangun 

    Mengacu pada proses perancangan dan pembuatan alat 

peraga, mencakup tahapan pengembangan dari 

perencanaan, pembuatan, hingga pengujian alat tersebut. 

     2. Alat Peraga 

Perangkat yang dirancang untuk tujuan pendidikan 

atau demonstrasi. Dalam hal ini, perangkat digunakan untuk 

menunjukkan atau mendemonstrasikan konsep pengubahan 

energi kinetik menjadi energi listrik, yang biasanya 

digunakan dalam lingkungan belajar (seperti di sekolah atau 

universitas). 

 3.  Konversi Energi Gerak Menjadi Energi Listrik 

Mengacu pada proses mengubah energi gerak menjadi 

energi listrik. Energi gerak dapat dihasilkan dari berbagai 

sumber (misalnya angin, air, atau gerak mekanis) yang 

kemudian diubah menjadi energi listrik, seringkali melalui 

prins ip elektromagnetik, seperti penggunaan generator.  
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F.  Kajian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitian oleh Arief, Rozihan, et al. (2023) membahas 

perancangan sistem monitoring arus dan tegangan pada 

pembangkit listrik tenaga angin menggunakan modul 

ESP8266 yang terintegrasi dengan Node-RED. Sistem ini 

memungkinkan pemantauan data secara real-time melalui 

dashboard dan penyimpanan otomatis ke Google Sheets, 

sehingga memudahkan analisis performa turbin. 

Relevansinya terhadap pengembangan alat peraga atau 

trainer PLTA angin terletak pada penerapan teknologi IoT 

untuk visualisasi data, yang dapat meningkatkan aspek 

edukatif dan interaktif pembelajaran. Pendekatan ini juga 

memberikan referensi teknis bagi pengembangan media 

pembelajaran berbasis sensor dan jaringan, meskipun 

penelitian tersebut masih terbatas pada skala prototipe kecil 

dan belum mencakup analisis efisiensi daya secara 

komprehensif.4 

2. Aulia, Alifteria, dan Anggaryani,. (2021) Penelitian ini 

mengembangkan alat peraga berbasis eksperimen untuk 

materi konversi energi gerak menjadi energi listrik, 

dirancang melalui model pengembangan ADDIE (Analysis, 

 
4 Arief, Rozihan, et al. "Monitoring Arus dan Tegangan Pada 

Pembangkit Listrik Tenaga Angin Menggunakan ESP8266 Berbasis Node-Red." 
Jurnal Teknik Elektro 12.3 (2023): 1-10. 
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Design, Development, Implementation, Evaluation), dan 

diuji pada skala laboratorium. Validitas alat peraga diuji 

oleh para ahli hasilnya mencapai 90 % (sangat valid), 

menunjukkan kesesuaian alat sebagai media pembelajaran 

yang efektif.5 

3. Penelitian oleh Tharo, Zuraidah, Siti Anisah, dan Fatur 

Rahman (2024) membahas perancangan pembangkit listrik 

tenaga hybrid (PLTH) yang menggabungkan energi surya 

dan bayu sebagai media pembelajaran. Penelitian ini 

menitikberatkan pada integrasi dua sumber energi 

terbarukan dalam satu sistem untuk meningkatkan efisiensi 

dan kontinuitas suplai daya, serta memaksimalkan potensi 

sumber energi lokal. Relevansinya terhadap pengembangan 

alat peraga atau trainer PLTA angin terletak pada konsep 

penggabungan teknologi turbin angin dengan panel surya 

yang dapat diadaptasi sebagai model pembelajaran 

interaktif. Pendekatan ini memberi inspirasi desain media 

edukatif yang tidak hanya memperkenalkan prinsip 

konversi energi angin, tetapi juga integrasi multi-sumber 

energi, sehingga mendukung pemahaman peserta didik 

mengenai diversifikasi energi terbarukan dan pengelolaan 

sumber daya secara optimal. Pengembangan alat peraga 

 
5 Aulia, F., Alifteria, & Anggaryani, M. (2021). Pegembangan Media 

Pembelajaran Alat Peraga . Jurnal Pendidikan Fisika Undiksha, 1-15. 



8 

 

 
 

atau trainer PLTA angin terletak pada penerapan konsep 

integrasi sistem multi-sumber energi yang dapat diadaptasi 

dalam skala laboratorium. Pendekatan hybrid ini memberi 

wawasan kepada mahasiswa tentang pentingnya 

diversifikasi sumber daya energi terbarukan, prinsip kerja 

masing-masing pembangkit (angin dan surya), serta strategi 

optimalisasi pemanfaatannya. Selain itu, model ini 

mendukung pembelajaran interaktif melalui pengukuran 

parameter listrik, perbandingan kinerja antar-sumber energi, 

dan simulasi kondisi lapangan yang lebih realistis. 

Penelitian ini juga dapat menjadi rujukan dalam 

pengembangan trainer yang tidak hanya memvisualisasikan 

konversi energi angin, tetapi juga mengajarkan sinergi 

teknologi untuk mencapai suplai energi yang lebih andal.6 

  

 
6 Tharo, Zuraidah, Siti Anisah, and Fatur Rahman. "Perancangan 

Pembangkit Listrik Tenaga Hybrid (PLTH) Surya-Bayu Sebagai Media 

Pembelajaran." Sinergi Multidisiplin Sosial Humaniora dan Sains Teknologi 1.1 
(2024): 169-182. 


